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To increase productivity, companies at this time are 
required to reduce the problem of musculoskeletal 
disorders. Musculoskeletal disorder is a complaint 
experienced by a worker on the musculoskeletal part that 
affects the movement of the body or human skeletal 
muscle system due to non-ergonomic work postures. To 
reduce musculoskeletal disorders, it is necessary to 
evaluate work posture analysis using the Standard Nordic 
Questionnaire, Rapid Upper Limb Assessment, and Rapid 
Entire Body Assessment. The results of the evaluation and 
analysis can provide recommendations for improvement 
to reduce the level of risk of discomfort and work 
accidents.  

 
Kata kunci :  
Rapid Entire Body 
Assessment (REBA); 
Rapid Upper Limb 
Assessment (RULA); 
SNQ Method;   
Work Posture;  

A b s t r a k 
  
Untuk melakukan sitasi pada 
penelitian ini dengan format :  
Revadi, C. E., Davin, C.. Ginting, 
Y.K., (2023). Evaluasi dan 
Analisis Postur Kerja Pekerja 
Pabrik Kelapa Sawit X. JMRIB :  
JMRIB : Jurnal Manajemen 
Rekayasa dan Inovasi Bisnis 
ITEBA, volume x (n), Halaman 
awal – Halaman akhir. 

Dalam  meningkatkan produktivitas, perusahaan pada masa ini 
dituntut dapat mengurangi permasalahan musculoskeletal 
disorder. Musculoskeletal disorder adalah keluhan yang dialami 
oleh seorang pekerja pada bagian muskuloskeletal yang 
mempengaruhi pergerakan tubuh atau sistem otot rangka 
manusia akibat postur kerja yang tidak ergonomis. Untuk 
mengurangi musculoskeletal; disorder. perlu dilakukan evaluasi 
analisis postur kerja menggunakan Standard Nordic 
Questionnaire , Rapid Upper Limb Assessment dan Rapid Entire 
Body Assessment . Hasil dari evaluasi dan analisis tersebut dapat 
memberikan rekomendasi perbaikan untuk menurunkan tingkat 
risiko terjadinya ketidaknyamanan dan kecelakaan kerja 

 

 

Tersedia secara online di https://journal.iteba.ac.id/index.php/jmrib 
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1. Pendahuluan 
Untuk meningkatkan produktivitas, perusahaan pada masa ini dituntut dapat 

mengurangi permasalahan musculoskeletal disorder[1][2]. Musculoskeletal disorder 

adalah keluhan yang dialami oleh seorang pekerja pada bagian muskuloskeletal yang 

mempengaruhi pergerakan tubuh atau sistem otot rangka manusia akibat postur kerja yang 

tidak ergonomis. Pabrik Kelapa Sawit PT X masih menjalankan satu shift kerja dengan 

pekerja dalam posisi berhadapan dengan mesin manual dan perlengkapan pabrik. Jika 

terjadi ketidaksesuaian postur kerja maka dapat memunculkan risiko pekerja akan 

mengalami musculoskeletal disorder.  

Untuk mengurangi musculoskeletal; disorder.  perlu dilakukan evaluasi analisis postur 

kerja menggunakan Standard Nordic Questionnaire (SNQ), Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Hasil dari evaluasi dan analisis 

tersebut dapat memberikan rekomendasi perbaikan untuk menurunkan tingkat risiko 

terjadinya ketidaknyamanan dan kecelakaan kerja [3][4].  

Standard Nordic Questionnaire (SNQ) merupakan alat yang dapat mengetahui bagian 

otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari Tidak Nyeri, Sedikit 

Nyeri, Nyeri, dan Sangat Nyeri. Dengan melihat dan menganalisis peta tubuh, maka dapat 

diperkirakan jenis dan tingkat keluhan otot rangka yang dirasakan oleh pekerja. SNQ 

merupakan instrumen untuk menilai segmen tubuh yang dirasakan oleh operator (menurut 

persepsi operator), apakah sakit berat, sakit, sakit ringan, dan tidak sakit [5][6]. 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) adalah suatu metode untuk menilai postur, gaya 

dan gerakan suatu aktivitas kerja yang berkaitan dengan penggunaan anggota tubuh bagian 

atas (Upper Limb). Metode ini dikembangkan untuk mengetahui resiko kelainan yang akan 

dialami oleh seorang pekerja dalam melakukan aktivitas kerja yang memanfaatkan anggota 

gerak bagian atas[7][8].  

Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah metode yang dikembangkan dalam 

bidang ergonomi dan kegunaan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher, 

punggung, pergelangan tangan, tangan dan kaki seorang operator [9][10]. 
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2. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian dalam analisis postur kerja diawali dengan observasi. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi dan analisis postur kerja melalui metode RULA, REBA, 

dan SNQ sebagai berikut. Adapun operator Pabrik Kelapa Sawit X yang akan dievaluasi 

adalah dari departemen sortasi, departemen proses, departemen teknik dan departemen 

laboratorium.  

 

2.1. Standard Nordic Questionnaire (SNQ) 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan kuesioner Standard Nordic Questionnaire 

(SNQ) untuk menganalisis masalah yang mungkin terjadi pada operator yang dipilih, jika 

ada nyeri atau sedikit nyeri, maka operator yang dipilih memenuhi syarat untuk dianalisis 

dengan metode RULA dan REBA.  

 

2.2.RULA dan REBA 

RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

diterapkan pada operator yang dipilih. Hasil dari masing-masing RULA dan REBA akan 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 1.  Klasifikasi RULA dan REBA 
RULA REBA 

Skor Tindakan Skor Tindakan 

1-2 Postur yang dapat diterima 1 Risiko yang dapat diabaikan 

3-4 Investigasi lebih lanjut, perubahan mungkin diperlukan 2-3 Risiko rendah, perubahan mungkin 
diperlukan 

5-6 Penyelidikan lebih lanjut, segera berubah 4-7 Risiko sedang. Investigasi lebih lanjut. 
Mengubah segera 

7 Menyelidiki dan menerapkan perubahan 
8-10 Berisiko tinggi. Menyelidiki dan 

menerapkan perubahan 

11+ Risiko sangat tinggi. Terapkan perubahan 

 

2.3.Rekomendasi 

Rekomendasi diberikan setelah RULA dan REBA masing-masing diklasifikasikan, jika 

hasil RULA lebih dari 6 dan REBA lebih dari 7.  
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.Departemen Sortasi 

Penggunaan metode SNQ, RULA, dan REBA untuk mengidentifikasi hasil dan 

klasifikasi postur kerja operator pada departemen sortasi sebagai berikut. 

 
Tabel 2.  Hasil SNQ Departemen Sortasi 

 No. Lokasi Pengaduan 
Tingkat Nyeri 

Tidak Ada 
Rasa Sakit 

Sedikit 
Nyeri Nyeri Sangat 

Menyakitkan 
0. Leher Atas  √   
1. Leher Bawah  √   
2. Bahu Kiri   √  
3. Bahu kanan   √  
4. Lengan Kiri Atas √    
5. Tulang belakang √    
6. Lengan Kanan Atas √    
7. Pinggang  √   
8. Punggung bawah  √   
9. Otot bokong √    
10. Siku Kiri √    
11. Siku Kanan √    
12. Lengan Kiri Bawah √    
13. Lengan Kanan Bawah √    
14. Pergelangan tangan kiri  √   
15. Pergelangan Tangan Kanan  √   
16. telapak tangan kiri  √   
17. Telapak Tangan Kanan  √   
18. Paha kiri  √   
19. Paha Kanan  √   
20. Lutut Kiri  √   
21. Lutut kanan  √   
22. Betis Kiri  √   
23. Betis Kanan  √   
24. Pergelangan Kaki Kiri   √  
25. Pergelangan Kaki Kanan   √  
26. Sol Kiri   √  
27. Sol Kanan   √  

 

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat keluhan otot rangka yang dialami oleh 

pekerja pada departemen sortasi saat menyortir tandan buah segar (TBS) berada pada 

tingkat sedikit nyeri, dengan beberapa otot rangka seperti bagian bahu, pergelangan kaki, 

dan kaki yang memiliki tingkat keluhan nyeri. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan RULA REBA sebagai berikut.  
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Gambar 1.  Operator Departemen Sortasi 

 

Gambar 2.  Hasil RULA untuk Departemen Sortasi  
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Gambar 3.  Hasil REBA untuk Departemen Sortasi 

 

Berdasarkan Gambar 2 dan 3 dengan menggunakan metode RULA dan REBA 

diketahui bahwa nilai klasifikasi postur operator departemen sortasi masing-masing adalah 

7 (investigasi dan implementasi perubahan) dan 9 (risiko tinggi, investigasi dan 

implementasi perubahan). Ini menunjukkan bahwa postur kerja operator departemen 

sortasi diperlukan pengawasan postur kerja dan lingkungan kerja serta perancangan alat 

yang sesuai dengan antropometri operator sortasi untuk mengurangi risiko yang terjadi. 

 

3.2.Departemen Proses 
Penggunaan metode SNQ , RULA, dan REBA untuk mengidentifikasi hasil dan 

klasifikasi postur kerja operator sebagai berikut. 

Tabel 3.  Hasil SNQ Departemen Proses 

 No. Lokasi Pengaduan 
Tingkat Nyeri 

Tidak Ada 
Rasa Sakit 

Sedikit 
Nyeri Nyeri Sangat 

Menyakitkan 
0. Leher Atas √    
1. Leher Bawah  √   
2. Bahu Kiri √    
3. Bahu kanan  √   
4. Lengan Kiri Atas  √   
5. Tulang belakang   √  
6. Lengan Kanan Atas √    
7. Pinggang   √  
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8. Punggung bawah   √  
9. Otot bokong √    
10. Siku Kiri √    
11. Siku Kanan √    
12. Lengan Kiri Bawah √    
13. Lengan Kanan Bawah √    
14. Pergelangan tangan kiri √    

15. Pergelangan Tangan 
Kanan √    

16. telapak tangan kiri  √   
17. Telapak Tangan Kanan  √   
18. Paha kiri √    
19. Paha Kanan √    
20. Lutut Kiri √    
21. Lutut kanan √    
22. Betis Kiri √    
23. Betis Kanan √    
24. Pergelangan Kaki Kiri √    
25. Pergelangan Kaki Kanan √    
26. Sol Kiri √    
27. Sol Kanan √    
 

 

Gambar 4.  Operator Departemen Proses 
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Gambar 5.  Hasil RULA untuk Departemen Proses 

 

Gambar 6.  Hasil REBA untuk Departemen Proses 
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Berdasarkan Gambar 5 dan 6 klasifikasi RULA dan REBA untuk departemen proses 

masing-masing adalah 5 (penyelidikan lebih lanjut, segera berubah) dan 4 (risiko sedang, 

penyelidikan lebih lanjut, segera berubah). 

 

3.3.Departemen Teknik 
 Penggunaan metode SNQ, RULA, dan REBA untuk mengidentifikasi hasil dan 

klasifikasi postur kerja operator sebagai berikut. 

Tabel 4.  Hasil Proses Rekayasa SNQ 

 No. Lokasi Pengaduan 
Tingkat Nyeri 

Tidak Ada 
Rasa Sakit 

Sedikit 
Nyeri Nyeri Sangat 

Menyakitkan 
0. Leher Atas √    
1. Leher Bawah √    
2. Bahu Kiri  √   
3. Bahu kanan  √   
4. Lengan Kiri Atas  √   
5. Tulang belakang  √   
6. Lengan Kanan Atas  √   
7. Pinggang  √   
8. Punggung bawah √    
9. Otot bokong √    
10. Siku Kiri  √   
11. Siku Kanan  √   
12. Lengan Kiri Bawah  √   
13. Lengan Kanan Bawah  √   
14. Pergelangan tangan kiri  √   

15. Pergelangan Tangan 
Kanan  √   

16. telapak tangan kiri   √  
17. Telapak Tangan Kanan   √  
18. Paha kiri √    
19. Paha Kanan √    
20. Lutut Kiri √    
21. Lutut kanan √    
22. Betis Kiri √    
23. Betis Kanan √    
24. Pergelangan Kaki Kiri √    
25. Pergelangan Kaki Kanan √    
26. Sol Kiri √    
27. Sol Kanan √    
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Gambar 7.  Operator Departemen Teknik 

 

Gambar 8.  Hasil RULA untuk Departemen Teknik 
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Gambar 9.  Hasil REBA untuk Departemen Teknik 

 

Berdasarkan Gambar 8 dan 9 klasifikasi RULA dan REBA untuk jurusan teknik 

masing-masing adalah 6 (penyelidikan lebih lanjut, perubahan segera) dan 7 (risiko 

sedang, penyelidikan lebih lanjut, perubahan segera). 

 

3.4.Departemen Laboratorium 
Penggunaan metode SNQ , RULA, dan REBA untuk mengidentifikasi hasil dan 

klasifikasi postur kerja operator sebagai berikut. 

Tabel 5.  Hasil Proses Laboratorium SNQ 

 No. Lokasi Pengaduan 

Tingkat Nyeri 
Tidak 

Ada Rasa 
Sakit 

Sedikit 
Nyeri Nyeri 

Sangat 
Menyakitka

n 
0. Leher Atas √    
1. Leher Bawah √    
2. Bahu Kiri  √   
3. Bahu kanan  √   
4. Lengan Kiri Atas  √   
5. Tulang belakang  √   
6. Lengan Kanan Atas  √   
7. Pinggang  √   
8. Punggung bawah √    
9. Otot bokong √    
10. Siku Kiri  √   
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11. Siku Kanan  √   
12. Lengan Kiri Bawah  √   
13. Lengan Kanan Bawah  √   
14. Pergelangan tangan kiri  √   

15. Pergelangan Tangan 
Kanan  √   

16. telapak tangan kiri   √  
17. Telapak Tangan Kanan   √  
18. Paha kiri √    
19. Paha Kanan √    
20. Lutut Kiri √    
21. Lutut kanan √    
22. Betis Kiri √    
23. Betis Kanan √    
24. Pergelangan Kaki Kiri √    
25. Pergelangan Kaki Kanan √    
26. Sol Kiri √    
27. Sol Kanan √    

 
 

Gambar 10.  Operator Departemen Laboratorium 
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Gambar 11.  Hasil RULA untuk Departemen Laboratorium 

 

Gambar 12.  Hasil REBA untuk Departemen Laboratorium 
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Berdasarkan Gambar 11 dan 12 klasifikasi RULA dan REBA untuk laboratorium 

masing-masing adalah 3 (penyelidikan lebih lanjut, perubahan mungkin diperlukan) dan 3 

(risiko rendah, perubahan mungkin diperlukan). 

 

3.5.Rekomendasi 
Menurut hasil evaluasi dari postur kerja pada operator Pabrik Kelapa Sawit PT X, 

dengan SNQ, RULA dan Reba, maka rekomendasi yang dapat diberikan untuk 

mengurangi musculoskeletal disorder  adalah sebagai berikut. 

 

1. Departemen Sortasi 

Pada departemen sortasi operator harus memperhatikan kesesuaian postur dengan  

tidak terlalu banyak menekuk tulang belakang saat mengambil sampel. Rekomendasi alat 

juga diberikan kepada departemen pemilahan karena klasifikasi RULA dan REBA berisiko 

tinggi sebagai berikut. 

 

Gambar 13.  Rekomendasi Alat untuk Departemen Sortasi 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan evaluasi  dan analisis menggunakan metode  RULA dan REBA untuk 

departemen sortasi diketahui bahwa nilai investigasi, implementasi perubahan risiko tinggi 

dan investigasi, implementasi perubahan. Sedangkan untuk departemen proses adalah 

investigasi lebih lanjut, perubahan segera dan risiko sedang, investigasi lebih lanjut, 

perubahan segera. Kemudian, untuk departemen teknik penyelidikan lebih lanjut, 

perubahan segera dan risiko sedang, penyelidikan lebih lanjut, perubahan segera. Dan 

untuk pemeriksaan lebih lanjut departemen laboratorium, perubahan mungkin diperlukan 

dan risiko rendah, perubahan mungkin diperlukan. 
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